BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai subjek hukum tidak mungkin hidup di alam ini sendiri
saja, tanpa berhubungan sama sekali dengan manusia lainnya. Eksistensi manusia
sebagai makhluk sosial sudah merupakan fitrah yang ditetapkan Allah bagi
mereka. Suatu hal yang paling mendasar dalam memenuhi kebutuhan seorang
manusia adalah adanya interaksi sosial dengan manusia lain.!

Kehadiran hukum Allah atau hukum Islam (al-ahkam al-syar'iyah) yang
harus dijadikan pedoman dan acuan oleh umat manusia dalam mengarungi hidup
dan kehidupan itu tiada lain maksudnya jalah agar manusia meraih kebaikan di
dunia dan akhirat, dan untuk mewujudkan kemaslahatan bagi umat manusia.?

Seiring dengan perkembangan zaman, interaksi sosial dalam memenuhi
kebutuhan hidup dan kehidupan antar sesama manusia dilakukan melalaui
berbagai macam konsep muamalah, seperti jual beli, sewa-menyewa, kerjasama,
investasi, gadai, dan lain sebagainya.

Untuk memenuhi kebutuhan manusia yang semakin kompleks dan

komprehensif, perbankan merupakan salah satu sarana yang mempunyai peran

! Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), viii
? Ahamad Munif Suratmaputra, Filasafat Hukum Islam Al-Ghazali; Maslahah Mursalah dan
Relevansinya dengan Pembaharuan Hukum Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 1



yang cukup besar dalam memenuhi kebutuhan manusia. Melalui bank,
masyarakat dapat melakukan peminjaman uang, pengiriman uang, dan
berinvestasi dengan aman dan terjamin.

Secara historis, praktik perbankan secara islami sebenarnya sudah di
peraktikkan oleh Rasulullah. Rasulullah yang dikenal dengan julukan al-amin,
dipercaya oleh masyarakat Makkah menerima simpanan harta, sehingga pada saat
terakhir sebelum Rasulullah hijrah ke Madinah, beliau meminta sayyidina Ali
untuk mengembalikan semua titipan itu kepada pemiliknya. Dalam konsep ini,
yang dititipi tidak dapat memanfaatkan harta titipan sedikitpun.’

Pada awal periode 1980-an, diskusi mengenai bank syari’ah sebagai pilar
ekonomi Islam mulai dilakukan. Beberapa uji coba pada skala yang relatif
terbatas telah diwujudkan, di antaranya adalah Baitut Tamwil-Salman Bandung,
yang sempat tumbuh mengesankan. Di Jakarta juga dibentuk lembaga serupa
dalam bentuk koperasi, yakni Koperasi Ridho Gusti.*

Prakarsa lebih khusus untuk mendirikan bank Islam di Indonesia baru
dilakukan pada tahun 1990. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-20
Agustus 1990 menyelenggarakan lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua
Bogor Jawa Barat. Hasil lokakarya tersebut dibahas lebih mendalam pada

musyawarah nasional IV MUI yang berlangsung di hotel Sahid Jaya Jakarta, 22-

3 Adji Waluyo Pariyanto, Perbankan Syari’ah, (Jakarta: Pkes Publishing, 2008), 8.
* Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari’ah; Dari Teori ke Prahktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), 25



25 Agustus 1990. Berdasarkan amanat munas IV MUI dibentuk kelompok kerja
untuk mendirikan bank Islam di Indonesia.’
Secara garis besar, ada lima transaksi yang lazim dipraktikkan oleh

perbankan syari’ah, yaitu:®

[

. Transaksi yang tidak mengandung riba

2. Transaksi yang ditujukan untuk memiliki barang dengan cara jual beli
(murabahah)

3. Transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dengan cara sewa (ijarah)

4. Transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan modal kerja dengan cara bagi
hasil (mudarabah)

5. Transaksi deposito, tabungan, giro, yang imbalannya adalah bagi hasil
(mudarabah) dan transaksi titipan (wadi ‘ah)

Salah satu pilar penting untuk menciptakan produk perbankan dan
keuangan syariah dalam memenuhi tuntutan kebutuhan masyarakat modemn,
adalah pengembangan hybrid conctract (multi akad). Bentuk akad tunggal sudah
tidak mampu meresponi transaksi keuangan kontemporer. Metode hybrid contract
seharusnya menjadi unggulan dalam pengembangan produk. Dr Mabid Al-Jarhi,
mantan direktur IRTI IDB pernah mengatakan, kombinasi akad di zaman
sekarang adalah sebuah keniscayaan. Cuma masalahnya, literatur ekonomi

syariah yang ada di Indonesia sudah lama mengembangkan teori bahwa syariah

5 .
Ibih., 25
¢ Adji Waluyo Pariyanto, Perbankan Syari'ah, (Jakarta: Pkes Publishing, 2008), 12



tidak membolehkan dua akad dalam satu transaksi akad (two in one). Larangan ini
ditafsirkan secara dangkal dan salah, sehingga menyempitkan pengembangan
produk bank syariah. Padahal syariah membolehkannya dalam ruang lingkup
yang sangat luas.’

Ada tiga buah hadits Nabi Saw yang menunjukkan larangan penggunaan
hybrid contract. Ketiga hadits itu berisi tiga larangan, pertama larangan bay’dan
salaf, larangan bai’ataini fi bai’atin, dan larangan shafqataini fi shafqatin.
Ketiga hadits itulah yang selalu dijadikan rujukan para konsultan dan banker
syariah tentang larangan two in one.’

Di samping itu, terdapat beberapa sabda Nabi yang secara kontekstual
menjelaskan larangan multi akad atau hybrid contract dalam safu transaksi,
sebagai berikut:

1. Hadits riwayat Imam Ahmad:’
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Artinya: “Bercerita kepada kami Abu Bakr al-Hanafi, bercerita kepa kami al-
Dahhak bin Usman dari Umar bin Su’aib dari ayahnya dari
ayahnya, ia berkata: Rasulullah melarang dua jual beli dalam satu
Jjual beli dan melarang jual beli dan pinjaman dan keuntungan yang
tidak ada jaminannya dan melarang jual beli sesuatu yang bukan
miliknya”

"Agutianto, “Hybrid Contract Dalam Keuangan Syari’ah”, dalam http://www. agustiantocentre.
com/?p=68 (22 April 2012)

® Ibid,, 68

? Imam Ahamad, Musnad Ahmad, Hadits nomor 6339, (Mausu’ah al-Hadits al-Syarif)



2. Hadits riwayat al-Nasa’i:'°
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Artinya: “Mengabarkan kepada kami Umar bin Ali dan Ya'kub bin Ibrahim
dan Muhammad bin al-Mutsnna mereka berkata: telah bercerita
kepada kami Yahya bin Sa’id, ia berkata: telah bercerita kepada
kami Muhammad bin Umar, ia berkata: telah bercerita kepada kami
Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah melarang
dua jual beli dalam satu jual beli

Dari hadits tersebut di atas, dapat dipahami bahwa Rasulullah melarang
dua jual beli dalam satu jual beli, dua transaksi dalam satu transaksi, dan dua
syarat dalam satu jual beli. Hadits ini juga didukung pendapat empat madzhab
yang mengatakan bahwa hybrid contract melarang adanya satu transaksi dalam
tiga akad.

Bertolak belakang dari hadits tersebut di atas. Secara praktik, dalam
transaksi keungan perbankan syari’ah seperti Bank Syari’ah Mandiri Surabaya
yang menjadi objek kajian peneliti dalam penelitian ini terdapat beberapa
transaksi keuangan yang mengandung unsur hybrid contract atau multi akad.
Sesuai dengan DSN (Dewan Syariah Nasional) MUI Fatwa Dewan, No:26/ DSN-
MUI /111/ 2002 Tentang Rahn Emas, Dasar Hukum Gadai Emas yang menyatakan
bahwa Rahn Emas diperbolehkan berdasarkan Prinsip Rahn. seperti: Gadai mas

yang terdiri dari akad rahn (gadai ), gard, (utang piutang) dan ijarah, ( sewa-

19 Al-Nasa’i, Sunan Al-Nasa’i, Hadits nomor 4553, (Muasu’ah al-Hadits al-Syarif)



menyewa barang tanpa diambil manfaat) Kartu kredit yang terdiri dari akad
ijarah dan kafalah,( mewakilkan) dan lain sebagainya.

Melalui latar berlakang tersebut, peneliti mengadakan penelitian lebih
lanjut dengan judul: “Aplikasi Hybrid Contract di Bank Syari’ah Mandiri

Surabaya Menurut Pandangan Empat Madzhab.”

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut di atar, ada beberapa permasalah
yang terindentifikasi oleh peneliti, sebagai berikut:
1. Latar belakang kelembagaan Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.
2. Transaksi keuangan Bank Syari’ah Mandiri Surabaya
3. Produk-produk Bank Syari’ah Mandiri Surabaya
4. Proses dan mekanisme hybrid contract dalam transaksi keuangan Bank
Syari’ah Mandiri Surabaya
5. Pembiayaan transaksi keuangan Syari’ah
6. Hukum hybrid contract dalam transaksi keuangan syari’ah.
Kajian mengenai hybrid contract dalam penelitian ini, merupakan kajian
disiplin ilmu hukum Islam yang sangat luas. Oleh karena itu, peneliti pembatasan
masalah dalam kajian ini. Penelitian ini hanya akan mengkaji pandangan empat

mazhab tentang aplikasi Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.



C. Batasan Masalah
Pokok masalah pelaksanaan di atas meliputi berbagai aspek -bahas;n yang
masih bersifat umum sehingga dapat terjadi berbagai macam masalah dan
pemikiran yang berkaitan dengan itu, sebagai tindak lanjut agar lebih praktis dan
khusus diperlukan batasan masalah yang meliputi:
1. Aplikasi hybrid contract di Bank Sayri’ah Mandiri Surabaya.
2. Pandangan empat mazhab terhadap aplikasi hybrid contract di Bank Syari’ah

Mandiri Surabaya.

D. Rumusan Masalah
Melalui latar belakang, identifikasi dan batasan masalah tersebut di atas,
maka rumusan masalah yang akan peneliti kaji dan cari jawabannya dalam
penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana aplikasi hybrid contract di Bank Sayri’ah Mandiri Surabaya?
2. Bagaimana Pandangan empat mazhab terhadap aplikasi hybrid contract di

Bank Syari’ah Mandiri Surabaya?

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini pada intinya adalah untuk mendapatkan gambaran
hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian sejenis yang pernah
dilakukan oleh penelitian sebelumnya.'! Sehingga tidak ada pengulangan dalam

penelusuran awal sampai saat ini belum menemukan penelitian atau tulisan

' Zaenal Arifin, Mefode Penelitian Pendekatan, (Surabatya: Lentera Cendelia, 2008), 42



spesifik mengkaji tentang “Aplikasi Hybrid Contract di Bank Syari’ah Mandiri
Surabaya Menurut Pandangan Empat Madzhab.”

Dari hasil kajian pustaka yang dilakukan oleh peneliti, terdapat hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya, sebagai berikut:

Pertama, Itsna Mar’atul A.m, (skripsi: 2009) yang berjudul: Analisis
Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Emas di Bank Negara Indonesia( BNI)
Syariah Cabang Surabaya”, skripsi ini hanya membahas tentang praktik gadai
emas di Bank Negara Indonesia menurut UU No. 10 Tahun 1998 Tentang
Perbankan.

Kedua, Meita Smavidiana Sari (skripsi: 2011) yang berjudul “Analisis
Hukum Islam Terhadap Produk Rahn Investasi (gadai investasi) di PT. Bank BNI
Syariah Kantor Cabang Syariah Surabaya,” skripsi ini membahas tantang"?

Ketiga, Asita (skripsi: 2009) yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Dua Akad (Murabahah dan Rahn) dalam pembiayaan Mulia
(Murabahah Emas Logam Mulia untuk Investasi Abadi ) di Penggadaian Syariah

Blauran Surabaya”, skripsi ini membahas tentang'*

2 1tsna Mar’atul A.m, Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Gadai Emas di Bank Negara
Indonesia( BNI) Syariah Cabang Surabaya, (Muamalah: 2009)

1 Meita Smavidiana Sari, Analisis Hukum Islam Terhadap Produk Rahn Investasi (gadai investasi} di
PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Syariah Surabaya, (Muamalah: 2011)

' Asita, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dua Akad (Murabahah dan Rahn) dalam pembiayaan
Mulia (Murabahah Emas Logam Mulia Untuk Investasi Abadi ) di Penggadaian Syariah Blauran
Surabaya, (Muamalah: 2009)



Keempat, Mufattachatin (skripsi: 2009) yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Multi Akad Dalam Aplikasi Sukuk Ijarah Pada PT. Sona Topas
Tourism Tbk”, skripsi ini membahas tentang '°

Sedangkan dalam skripsi ini antara penelitian yang sedang peneliti
lakukan dengan penelitian tersebut di atas terdapat kesamaan, yaitu sama-sama
membahas tentang akad Rahn. Sedangkan perbedaannya yang cukup signifikan
dengan penelitian sebelumnya, yaitu penelitian ini mengkaji mengenai aplikasi

hybrid contract dalam transaksi gadai emas menurut pandangan empat madzhab.

F. Tujuan Penclitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan dari penelitian
ini, yaitu:
1. Untuk mengetahui aplikasi hybrid contract di Bank Syari’ah Mandiri
Surabaya
2. Untuk memahami pandangan empat mazhab terhadap aplikasi hybrid contract

di Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.

G. Kegunaan Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat, baik secara

toritis maupun secara prkatis, sebagai berikut:

' Mufattachatin, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Multi Akad dalam Apilikasi Sukuk ljarah pada PT.
Sona Topas Tourism Tbk, (Muamalah: 2009)
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1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih
informasi dan perbendaharaan khazanah keilmuan dalam bermuamalah,
khusunya dalam melaksanakan praktik traksaksi hybrid contract di bank
syari’ah mandiri Surabaya.

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan acuan dan
memberikan kontribusi pemikirian kepada masyarakat, khususnya kepada
peneliti dalam melaksanakan transaksi islam yang tidak bertentangan dengan

ketentuan syari’at Islam.

H. Definisi Oprasional
Untuk menghindari berbagai interpretasi dan pemahaman yang tidak
diinginkan dalam penelitian ini, maka peneliti akan menjelaskan beberapa istilah
yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Aplikasi: Secara etimologi, aplikasi berarti pemakaian atau penerapan."’
Adapun yang dimaksud aplikasi dalam penelitian ini, ialah penerapan
transaksi keuangan bank syari’ah mandiri Surabaya.
2. Hybrid Contract: Hybrid contract merupakan istilah dalam transaksi
keuangan perbankan syari’ah yang berarti multi akad."” Adapun yang
dimaksud hybrid contract dalam penelitian ini, ialah seluruh transaksi

keuangan di Bank Mandiri Syari’ah Surabaya yang mempunyai multi akad,

1 Pius A Purwanto dan Dahlan al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994), 40
" Agustianto, Hybrid Contract dalam Keuangan Syari‘ah, dalam http:// www.agustiantocentre.
com/?p=68 (21 April 2012)
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baik terdiri dua akad maupun tiga akad. hybrid contract digunakan untuk
gadao emas di Bank Syari’ah Mandiri.
3. Empat Madzhab: Yaitu madzhab imam Hanafi, imam Malik, imam Syafi’i,

dan imam Hambali.

L. Metode Penclitian
1. Data yang dikumpulkan
Sesuai dengan judul dan rumusan masalah yang peneliti kaji dalam

penelitian ini, maka data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu:

®

Sejarah Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.

b. Transaksi keuangan Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.

c. Aplikasi hAybrid contract Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.
d. Mekanisme dan prosedur aplikasi hybrid contrat.

e. Produk-produk Bank Syari’ah Mandiri Surabaya.

f. Data hukum Islam tentang hybrid contract.

2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penulisan penelitian, ialah sebagai
berikut:
a. Data primer
Data primer merupakan sumber data utama dalam penulisan
penelitian ini, dan diperoleh langsung dari objek penelitian. Sumber data

primer yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu:



1
2)

3
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Pimpinan Bank Syari’ah Mandiri Surabaya
Staf Bank Syari’ah Mandiri Surabaya

Nasabah Bank Syari’ah Mandiri Surabaya

. Data sekunder

Data sekunder merupakan data atau acuan yang digunakan sebagai

pendukung data primer, baik berupa referensi atau literatur maupun

dokumen. Adapun data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini,

yaitu:

1

2)

3)

4)

5)

6)

Ahmad Ifham Sholihin, Pedoman Umum Lembaga Keuangan
Syari’ah, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2010)

Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ‘Ala Al-Madzahib Al-‘Arba’ah,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘limiyah, 2006)

Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2008)

Jalaluddin Abdurrahman, Al-Asybah wa Al-Nado'ir, (Birut: Dar Al-
Kutub Al-‘Ilmiyah, 2005)

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syari'ah; Dari Teori ke Praktik,
(Jakarta: Gema Insani Press, 2001)

Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama,

2000)
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7) Wahbah Al-Zuhaili, Al-Figh Al-Islami wa Adillatuh, (Beirut: Dar Al-
Fikr, 1989)
3. Tekhnik pengumpulan data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penulisan penelitian
ini secara kompleks dan komprehensif, peneliti menggunakan beberapa
tekhnik pengumpulan data, sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai tekhnik pengumpulan data apabila
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah
respondenya sedikit atau kecil.'®
Peneliti menggunakan wawancara sebagai tekhnik dalam
pengumpulan data, yaitu untuk memperoleh informasi atau data-data yang
berhubungan dengan aplikasi hybrid contract di Bank Syari’ah Mandiri
Surabaya dari pimpinan, staf, karyawan, dan nasabah. Di samping itu,
juga memperoleh informasi tentang transaksi keuangan produk-produk

bank Syari’ah Mandiri Surabaya.

'® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 137
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b. Observasi
Observasi merupakan salah satu tekhnik pengumpulan data dengan
terjun langsung ke lapangan untuk mengetahui fakta-fakta yang ada.'
Peneliti menggunakan tekhnik observasi dalam pengumpulan data
untuk mengetahui secara langsung aplikasi hybrid cotract dalam transaksi
keuangan terhadap produk Bank Syari’ah Mandiri.
c. Dokumentasi
Dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
notulen rapat, agenda, dan set:»againyafZD
Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh berbagai data
dokumen terkait dengan kelembagaan bank Syari’ah Mandiri dan aplikasi
hybrid contract, seperti hasil notulen rapat, agenda, produk-produk Bank
Syari’ah Mandiri Surabaya.
4. Tekhnik pengolahan data
a. Pengeditan: Data-data yang sudah dikumpulkan oleh peneliti dari objek
penelitian melalui tekhnik pengumpulan data, kemudian dilakukan
pengecekan dan pemeriksaan terhadap data-data tersebut agar dapat

diketahui sejauh mana kelengkapan data yang telah diperoleh, dan

19 -

Ibid 137
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, EdisiVI (Jakarta: PT. Rieneka
Cipta, 2006), 231
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mengedit atau memperbaikinya apabila terdapat kekurangan dan
ketidaksesuaian dengan penelitian ini.

b. Pemberian kode: Tahap selanjutnya, setelah data-data terkumpul dan
sudah di edit, kemudian data-data tersebut diberi kode dan dikumpulkan
sesuai dengan relevasi masing-masing data tersebut.

c. Pengkategorisasian: Setelah data-data yang diperoleh diedit dan diberi
kode, kemudian dilakukan pengkategorisasian. Yaitu, peneliti
mengkategorisasikan data-data tersebut sesuai dengan pendekatan dan
pembahasan penelitian.

5. Tekhnik analisa data

Setelah data-data yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penulisan
penelitian ini, dan diolah melalui beberapa tahap yang peneliti gunakan,
kemudian data-data tersebut dianalisa.

Secara eksplisit, proses analisa data dilakukan oleh peneliti sejak
pengumpulan data berlangsung, dan setelah pengumpulan data, dengan
menela’ah dan memahami secara objektif dan kritis terhadap data-data yang
diperoleh, baik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Penganalisaan data-data tersebut dilakukan oleh peneliti dengan
menggunakan metode deskriptif. Metode deskriptif adalah metode analisa
data dengan mendeskripsikan data-data atau fakta-fakta yang terkait dengan

subjek atau objek penelitian secara objektif dan apa adanya. Peneliti
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menggunakan metode deskriptif dalam menganalisa data, yaitu untuk
mendeskripsikan proses atau mekanisme aplikasi hybrid contract Bank
Syari’ah Mandiri Surabaya.

Di samping itu, peneliti juga menggunakan metode deduktif dalam
menganalisa data-data yang sudah dikumpulkan. Metode deduktif adalah
metode analisa data dengan memaparkan data-data yang diperoleh secara
umum untuk diambil kesimpulan secara khusus. Peneliti menggunakan
metode tersebut untuk menganalisa data-data yang bersifat umum mengenai
aplikasi hybrid contract di Bank Syari’ah Mandiri Surabaya dan dianalisa
dengan pandangan empat madzhab agar dapat ditarik kesimpulan secara

khusus mengenai kesesuaian atau tidaknya dengan syari’at Islam.

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman dalam penulisan
skripsi ini perlu dikemukakan tentang sistematika pembahasan, maka penulis
menyusun skripsi ini dengan system perbab, dan dalam bab terdiri dari sub-sub
bab. Sehingga tergambar keterkaitan tang masih sistematis untuk selanjutnya
sistematika pembahasan yang disusun sebagai berikut:

Laporan penelitian ini dimulai dengan bab pertama yang merupakan pola
dasar dari penjelasan skripsi secara umum meliputi; Latar Belakang, Identifikasi

dan Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Kajian Pustaka, Tujuan Penelitian,
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Kegunaan Hasil Penelitian, Definisi Oprasional, Metode Penelitian, dan
Sistematika Pembahasan.

Kemudian dilanjutkan dengan bab dua merupakan landasan teori. Pada
bab ini, peneliti membagi menjadi dua sub judul dan setiap sub judul terdiri dari
beberapa anak sub judul, yaitu: Hybrid contract, yang terdiri dari pengertian
hybrid contract, macam-macam hybrid contract, hukum hybrid contract menurut
empat madzhab.

Pada bab ke tiga ini, peneliti memaparkan hasil penelitian yang terdiri
dari: Gambaran umum Bank Syari’ah Mandiri Surabaya, dan aplikasi hybrid
contract di bank Syari’ah Mandiri Surabaya, latar belakang perbankan syari’ah,
mekanisme dan operasi perbankan syari’ah, dan produk perbankan syari’ah.

Selanjutnya dipaparkan bab ke empat, peneliti akan membicarakan
tentang analisis hybrid contract di Bank Syari’ah Mandiri Surabaya sesuai dengan
pandangan empat madzhab.

Skripsi ini diakhiri dengan bab ke lima merupakan bab terakhir, yaitu
penutup. Dalam bab ini, peneliti akan memberikan kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian.



